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Abstract: This research entitled "The Effect of Using Call Card Learning
Model on PKn Learning Motivation Grade VII Students of Pekanbaru State Junior High
School 34". Against the background of the low PKn learning motivation with symptoms
such as still there are students who are not diligent in doing the task, are not active and
do not work independently. The formulation of the problem in this study is "Is there any
influence on the use of the Call Card learning model on PKn learning motivation in
class VII Pekanbaru 34 SMP Negeri". The purpose of this study is to find out whether
there is an effect of the use of the Call Card learning model on PKn learning motivation
of Grade VII students of Pekanbaru State Junior High School 34. The population of this
study was all students of class VII Pekanbaru 34 Middle School. This research was
conducted in March-April 2019. Techniques for collecting data by observation,
questionnaire, and documentation. Data analysis techniques using Quantitative
Descriptive methods. In conclusion, the average learning motivation of the experimental
class increased from 17.47 to 21.93. While the control class from 18.25 to 21.11. Based
on the analysis of the "t" difference test, the two classes show t count> t table (63.92>
1.66) which means there is an influence and with the contribution of the experimental
class gain of 0.40 in the "average™ category. The hypothesis proposed is that "There is
the influence of the use of call card learning models on PKn learning motivation of
seventh grade students of Pekanbaru Public Middle School 34", Accepted
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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kartu Panggilan terhadap Motivasi Belajar PKn Siswa Kelas VII SMP Negeri 34
Pekanbaru”. Dilatar belakangi rendahnya motivasi belajar PKn dengan gejala seperti
masih tersapat siswa yang tidak tekun dalam mengerjakan tugas, tidak aktif dan tidak
bekerja secara mandiri. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran Kartu Panggilan terhadap motivasi belajar
PKn siswa kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru”. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Kartu Panggilan
terhadap motivasi belajar PKn siswa kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret-April 2019. Teknik pengumpulan data dengan observasi,
angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode Deskriptif
Kuantitatif. Kesimpulannya, rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen terjadi
peningkatan dari 17,47 menjadi 21,93. Sedangkan kelas kontrol dari 18,25 menjadi
21,11. Berdasarkan analisis uji beda “t” kedua kelas tersebut menunjukkan
thitung>traver (63,92>1,66) yang berarti ada pengaruh dan dengan sumbangan gain

kelas eksperimen sebesar 0,40 dengan kategori “sedang”. Hipotesis yang diajukan
bahwa “Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kartu pangilan terhadap
motivasi belajar PKn siswa kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru”, Diterima.

Kata Kunci: Kartu Panggilan, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pendidikan berasal dari kata
“didik” dan mendapat imbuhan berupa awalan ‘pe’ dan akhiran ’an’ yang berarti proses
atau cara perbuatan mendidik. Maka definisi pendidikan menurut bahasa yakni
perubahan tata laku dan sikap seseorang atau sekelompok orang dalam usahanya
mendewasakan manusia lewat pelatihan dan pengajaran. Terdapat 8 ciri-ciri seseorang
yang memiliki motivasi belajar tinggi yaitu, tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan (tidak lekas putus asa) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal
yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif), dapat
mempertahankan pendpatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu dan senang
mencari dan memecahkan masalah soal-soal. (Sardiman, 2014). Terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu, tingkat kesadaran diri siswa, sikap guru terhadap
kelas, pengaruh kelompok siswa dan suasana kelas. (Hamalik Oemar, 2014). Dari faktor
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi dari dalam
diri seseorang, tetapi juga besar kesempatan motivasi belajar didukung oleh faktor dari
luar diri seseorang. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual dan peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. (Sardiman, 2014)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PKn ibu Hasna Eli
pada 26 November 2018 menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa khususnya di mata
pelajaran PKn masih tergolong rendah, dengan gejala-gejala yang disampaikan adalah,
dapat dilihat sekitar 25 orang atau 62,5% siswa yang tidak percaya diri dan hanya
sekitar 15 orang siswa atau 37,5% yang berani atau sering mengemukakan pendapat
pada saat jam pembelajaran PKn. Banyak siswa yang tidak tekun mengerjakan tugas
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang mengumpulkan tugas tepat pada waktunya
hanya sekitar 13-15 siswa atau 32,5%-37,5%. Lebih sedikit siswa yang mengerjakan
tugas dengan mandiri yakni sekitar 32,5% atau 13 siswa, selebihnya siswa bergantung
pada hasil kerja teman. Untuk memperbaiki dalam proses pembelajaran tersebut guru
harus memiliki banyak wawasan, salah satunya tentang model pembelajaran yang akan
diterapkan di dalam kelas. Kartu panggilan merupakan cara yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam prosesnya siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam proses belajar mengajar karena siswa memiliki peranan atau tanggung
jawab yaitu setiap siswa memiliki kartu. (Syuryati, 2010)

Joyce and Weil mendefinisikan model pembelajaran sebagai suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran. Dalam pembelajaran Kartu Panggilan siswa dituntut untuk lebih giat
dalam proses pembelajaran, karena masing-masing siswa memiliki peranan atau
tanggung jawab yaitu dengan Kkartu tersebut, siswa dapat memberi respons dengan
mengangkat sebuah kartu. Untuk menunjukan respon terhadap pertanyaan yang
diberikan guru siswa mengangkat kartu dengan ketentuan :”saya tahu jawabannya”
(kartu hijau), “ saya tidak tahu jawabannya” (kartu merah), “saya tidak yakin”
(kartu kuning). (Syuryati, 2011).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran Kartu Panggilan terhadap motivasi belajar PKn siswa kelas VI
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SMP Negeri 34 Pekanbaru”. Dengan Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Kartu Panggilan terhadap
motivasi belajar PKn siswa kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini populasi terdiri dari seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 34
Pekanbaru yang berjumlah 274 siswa yang terdiri dari 7 kelas. Sampel penelitian ini
diambil dari 2 kelas yaitu kelas VII1 40 siswa dan kelas VII5 40 siswa, dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel Multi Stage Random Sampling. Yang mana
setelah diuji homogenitas dan akhirnya didapat 2 kelas sampel yaitu kelas V115 sebagai
kelas eksperimen, dan kelas V111 sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah, observasi, angket dan
dokumentasi. Adapun yang diobservasi adalah lembar aktifitas guru menggunakan
model pembelajaran Kartu Panggilan dan guru mata pelajaran PKn sebagai observer.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar yang akan
diberikan kepada siswa saat sebelum menggunakan model pembelajaran dan sesudah
menggunakan model pembeajaran. Serta dokumentasi untuk menghimpun foto-foto dan
data yang berkaitan dengan penelitian.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kartu
panggilan terhadap motivasi belajar PKn siswa kelas VII SMP Neger 34 Pekanbaru,
maka digunakan analisis statistik dengan rumus sebagai berikut:
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Untuk menentukan T-Hitung distribusi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pelaksanaan Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai bagaimana penelitian berlangsung
sehingga menghasilkan data-data untuk mrngetahui apakah ada pegaruh penggunan
model pembelajaran kartu panggilan terhadap motivasi belajar PKn siswa kelas VII
SMP Negeri 34 Pekanbaru.

Penetapan Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan sebelum penggunaan model pembelajaran kartu
panggilan dengan menyebarkan angket kepada 3 kelas untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar Pkn dan apakah 3 kelas tersebut homogen.

Tabel 1 Uji Homogenitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru
Kelas Fhiung  Fube  Keterangan  Kesimpulan
VII1 dengan VII3 1,17 3,97  Fhitung<Frabel Homogen
(lampiran 14)
VII5 dengan VII3 1,63 3,97  Fhitung<Frabel Homogen
(lampiran 15)
VII5 dengan VII1 1,39 3,96 Fhitung<Frabel Homogen
(lampiran 16)

Sumber: Data Olahan 2019

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa Fhiwng dari uji homogenitas di tiga
kelas masing-masing yakni menunjukkan bahwa Fhiung< Fraper. Hal ini berartiuji
homogenitas homogen, seperti dinyatakan oleh Sugiyono (2012) jikaFniwung< Ftanel Mmaka
ketiga varians tersebut adalah homogen.

Perlakuan terhadap Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Pada pembahasan ini penulis mempersiapkan instrumen penelitian untuk kelas
eksperimen dan kontrol. Dimana Model pembelajaran Kartu Panggilan ini diterapkan 2
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kali pertemuan kepada kelas eksperimen. Dalam kegiatan pembelajaran pada kelas
kontrol, proses belajar mengajar dilakukan tanpa menggunakan model pembelajaran
Kartu Panggilan melainkan dengan cara konvensional. Seperti yang diterapkan oleh
guru di SMP Negeri 34 pada umumnya. Pertemuan pertama kelas kontrol dilakukan
pada tanggal 2 april 2019 dari jam 10.10 — 12.10 wib dan pertemuan kedua pada 16
april pada jam yang sama yakni 10.10m — 12.10 wib di hari Selasa. Penerapan Model
Pembelajaran Kartu Panggilan ini dilakukan dikelas VI1(5) dengan Kompetensi Dasar
sebagai berikut: 1.6 Menghargai karakteristik daerah tempat tinggalnya dalam kerangka
NKRI sebagai anugerah Tuhan YME.

Penerapan pertama model Pembelajaran Kartu Panggilan dilakukan pada hari
Selasa sesuai dengan jadwal mata pelajaran kelas V11(5) pada tanggal 2 April 2019 pada
pukul 07.40-09.40 WIB. Dengan materi Perjuangan menuju Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Pada penerapan kedua dilakukan pada hari Selasa tanggal 16 April 2019
pada pukul 07.40-09.40 WIB. Dengan materi Pengertian Daerah dalam Kerangka
Negara Kesatuan Repblik Indonesia. Tentunya pelaksanaan pembelajaran didalam kelas
sesuai dengan RPP Kurikulum 2013 yang telah disiapkan. Dimana dilakukan sesuai
dengan langkah-langkah Model Pembelajaran Kartu Panggilan sebagai berikut, Guru
menjelaskan materipembelajaran  secara umum. Guru menginformasikan tentang
model pembelajaran kartu panggilan kepada siswa. Guru membagikan 3 kartu kepada
masing-masing siswa yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan ketentuan kartu
hijau “saya tahu jawabannya”, kartu merah “ saya tidak tahu jawabannya”, kartu kuning
“saya tidak yakin”. Guru melontarkan pertanyaan kepada siswa tentang materi
pembelajaran. Guru meminta setiap siswa untuk mengangkat kartu panggilan sesuai
dengan pemahaman siswa terkait materi pembelajaran. Guru melakukan evaluasi
dengan memanggil beberapa siswa secara bergantian kedepan kelas sesuai dengan
kartu panggilan yang diangkat oleh siswa, begitu seterusnya. Guru dan siswa
menyimpulkan tentang materi pembelajaran.

Hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh Observer pada kelas
eksperimen menggunakan Model Pembelajaran Kartu Panggilan dapat dilihat dalam
tabel berikut ini:

Tabel 2. Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kelas Eksperimen Setelah
Perlakuan SMP Negeri 34 Pekanbaru Penerapan Pertama dan Penerapan kedua.

NO Aktifitas Pertemuan | Pertemuan Il Rata-Rata
Guru yang
diamati  Skor % Skor % Skor %
1) Kegiatanl 5 100 5 100 5 100
2) Kegiatan2 3 60 5 100 4 80
3) Kegiatan3 4 80 5 100 4,5 90
4) Kegiatan4 3 60 4 80 3,5 70
5) Kegiatan5 3 60 4 80 3,5 70
6) Kegiatan6 2 40 4 80 3 60
7) Kegiatan7 4 80 5 80 4,5 90
Jumlah 24 68,57 32 80 28 80
Klasifikasi  Sempurna Sangat Sempurna Sempurna

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 2019
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Keterangan

Kegiatan1 :  Guru menjelaskan materi pembelajaran secara umum.

Kegiatan2 :  Guru menginformasikan tentang model pembelajaran kartu
panggilan kepada siswa.

Kegiatan3 :  Guru membagikan 3 kartu kepada masing-masing siswa yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan ketentuan kartu hijau
“saya tahu jawabannya”, kartu merah “ saya tidak tahu
jawabannya”, kartu kuning “saya tidak yakin”.

Kegiatan4 :  Guru melontarkan pertanyaan kepada siswa tentang materi
pembelajaran.

Kegiatan5 :  Guru meminta setiap siswa untuk mengangkat kartu panggilan
sesuai dengan pemahaman siswa terkait materi pembelajaran.

Kegiatan6 :  Guru melakukan evaluasi dengan memanggil beberapa siswa

secara bergantian kedepan kelas sesuai dengan kartu panggilan
yang diangkat oleh siswa, begitu seterusnya.
Kegiatan 7 :  Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pembelajaran.

Berdasarkan observasi diatas, aktivitas dalam penggunaan model Pembelajaran
Kartu Panggilan pada penerapan pertama dan penggunaan model Pembelajaran Kartu
Panggilan pada penerapan kedua mengalami peningkatan. Presentase aktivitas yang
dilakukan guru, pada penerapan pertama penggunaan model Pembelajaran Kartu
Panggilan sudah dilaksanakan dengan kategori “Sempurna” dengan interval 24 atau
68,57 %, dan pada penerapan penggunaan model Pembelajaran Kartu Panggilan kedua
dilaksanakan dengan kategori “Sangat Sempurna” dengan interval 32 atau 80%. Jadi
dapat di simpulkan bahwa rata-rata presentase aktivitas guru dengan menggunakan
model pembelajaran bisnis berisiko adalah dengan interval sebesar 28 atau 80% dengan
kategori “sempurna”.

Hasil Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

Skor motivasi belajar siswa kelas eksperimen akan dibandingkan dengan skor
motivasi belajar siswa kelas kontrol untuk menemukan perbedaan motivasi belajar
siswa antara kedua kelas siswa yang diajarkan pelajaran PKn dengan penggunaan model
pembelajaran yang berbeda tersebut sekaligus untuk menguji hipotesis penelitian ini.
Untuk melihat distribusi motivasi belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Tabel 3 Distribusi Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Setelah
Perlakuan di Negeri 34 Pekanbaru

Interval Kategori Pertemuan Pertemuan Rata-rata
ke-1 ke-2
F FR(%) F FR (%) F FR (%)
27,6 —32  Sangat Tinggi - - 1 25 05 1,25
22,7-27,5 Tinggi 4 10 27 67,5 155 38,75
17,8 -22,6 Sedang 36 90 12 30 24 60

12,9 -17,7 Rendah - - - - - -
8-12,8 Sangat Rendah - - - - - -
Jumlah 40 1009% 40 1009% 40 100 %
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 2019

Berdasarkan data pada tabel di atas bahwa pada pertemuan pertama tidak ada
siswa yang mencapai kategori sangat tinggi dalam motivasi belajarnya, tetapi terdapat 4
siswa atau 10% yang mempunyai motivasi “tinggi” dan pada pertemuan ke-1 pula
terdapat 36 siswa atau 90% yang mempunyai motivasi “sedang”. Ini menunjukkan
bahwa siswa belum tekun dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Sedangkan untuk
pertemuan kedua dari data yang ditampilkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 1
siswa atau 2,5% yang mempunyai motivasi “sangat tinggi”. Selain itu terdapat 27 siswa
atau 67,5% yang mempunyai motivasi “tinggi” dan masih terdapat 12 siswa atau 30%
yang mempunyai motivasi “sedang”.

Hasil Motivasi Belajar Kelas Kontrol

Motivasi belajar kelas kontrol pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4 Distribusi Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
di SMP Negeri 34 Pekanbaru

Interval Kategori Pertemuan  Pertemuan Rata-rata
ke-1 ke-2
F FR (%) F FR (%) F FR
(%)

27,6 —32 Sangat Tinggi - - 1 2,5 05 1,25
22,7275 Tinggi 9 22,5 16 40 12,5 31,25
17,8 -22,6 Sedang 26 65 21 525 235 5875
12,9-17,7 Rendah 5 12,5 2 5 35 8,75
8-12,8 Sangat Rendah - - - - - -
Jumlah 40 100 % 40 100 % 100 %

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 2019

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas bahwa pada pertemuan ke-
1 tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat tinggi dalam motivasi belajarnya, tapi
terdapat 9 siswa atau 22,5% yang mempunyai motivasi “tinggi” dan pada pertemuan ke-
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1 pula terdapat 26 siswa atau 65% yang mempunyai motivasi “sedang”. Selain itu, 5
siswa atau 12,5 % yang mempunyai motivasi “rendah”. Sedangkan untuk pertemuan ke-
2 dilihat dari data pada tabel 4.14 di atas, terdapat hanya 1 siswa atau 2,5% yang
memiiki motivasi “Sangat Tinggi”, 16 siswa atau 40% siswa mempunyai motivasi
“tinggi”, terdapat pula 21 siswa atau 52,5% siswa yang memiliki motivasi “sedang” dan
5% siswa yang memiliki motivasi “rendah” .

Standar Deviasi Gabungan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sebelum dibedakan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka ditentukan
standar deviasi gabungan. Standar deviasi gabungan yang didapat adalah 3,019 dengan
perhitungan sebagai berikut:

(ny ~1)57, (n, ~1)S3
nyt+n,—2

§2=

_ (40-1)4,27% (40—1)0,069°
40+ 40-2

52

_711,083+0,185679
78

SZ

§2=1911882051
$=./9,11882051 S= 3,019

Menentukan Uji beda T-Hitung Distribusi Student

Sesuai dengan lampiran 27, hasil Thiwng Sebesar 63,92 kemudian
dikonfirmasikan dengan Tiapel dengan tingkat kepercayaan 95% (a)=5%=0,05, dk=n1 +
n2, maka diperoleh nilai Tepe adalah 1,66 atau Thiwng™ Traber (63,92>1,66) artinya
motivasi belajar dari kedua kelas menggunakan metode yang berbeda memiliki
pengaruh motivasi belajar siswa yang perlu dipercaya, dengan perhitungan sebagai
berikut:

_ j1+ Ez

-
st 58
nxy nxs

5
d\

_ 21,93+421,11

1 1
3,019 [—+ —
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_ 43,04
3,0190,025+ 0,025

_ 43,04
3,0190,025+ 0,025

_ 43,04
3,019+/0,050

43,04
3,019x 0,223

_ 43,04
0.673237

t hitung = 63,92

Yrvarian—1 2.1 1 ) ) )
L ———— w0i30-2 = 78 1,66 (dikonfirmasi dengan 5%)
Traver= 1,66

Dengan demikian, disimpulkan bahwa perbedaan motivasi belajar siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol disebabkan oleh adanya perbedaan dalam kelas
eksperimen dan control dimana kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran
kartu panggian dan control menggunakan cara konvensional dalam mengajar.
Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran Kartu Panggilan
memiliki nilai rata-rata untuk kategori “sangat tinggi” 1,25 %, kategori “ sangat tinggi”
38,75 %, kategori “tinggi” 60 % dan kategori “sedang” 1,35 %. Sedangkan nilai rata-
rata pada kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran (kelas kontrol)terdapat
persentase untuk kategori “rendah” yakni 8,75%.

Menentukan Gain Ternormalisasi Kelas Eksperimen

Peningkatan motivasi belajar siswa dengan pembelajaran yang telah dilakukan
dapat diketahui dengan penentuan Gain skor ternormalisasi atau N-gain untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 5 Uji Gain Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
SMP Negeri 34 Pekanbaru

Kelas Skor Pretest Skor Posttest
Kelas 17,47 21,93
Eksperimen

skor posttest—skor pretest

skor maksimal—skor pretest
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_21,93-1747

32-17,47
4,46
97 10,89
g= 0,40

Berdasarkan rata-rata gain ternormalisasi motivasi belajar siswa kelas
eksperimen yang didapat yaitu 0,40 maka N-gain yang dihasilkan dalam kategori
“sedang”.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan hasil analisis deskripsi
terhadap variabel Model Pembelajaran Kartu Panggilan (X) dan variabel Motivasi
Belajar (Y) yang dianalisis berdasarkan perolehan skor pada indicator dari masing-
masing variabel dalam penelitian dan pengkategorisasian berdasarkan perolehan skor
dari subjek penelitian. Berdasarkan analisis perolehan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji t statistik t-tes, diperoleh harga ty;1yng >traver (63,92> 1,66) dan

sumbangan gainberdasarkan rata-rata gain ternormalisasi motivasi belajar siswa kelas
eksperimen yang didapat yaitu 0,40 maka N-gain yang dihasilkan dalam kategori
“sedang”.Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Kartu Panggilan
memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
Dengan menggunakan model pembelajaran Kartu Panggilan maka dapat meningkatkan
motivasi belajar dan aktivitas siswa yaitu pada proses belajar semua siswa ikut terlibat
secara langsung dan merespon pertanyaan dari guru tanpa membedakan siswa yang
biasanya pintar dan atau tidak, siswa bisa menumbuh kembangkan cara berfikir aktif
dan kreatif sehingga siswa termotivasi dalam belajar. Pada pertemuan pertama dan
kedua terdapat juga peningkatan respon positif dari para siswa sehingga mereka lebih
termotivasi dalam pembelajaran.Selain itu peneliti juga melakukan perbaikan dari
kekurangan pada pertemuan pertama, dari yang pada awalnya peneliti menyiapkan kartu
panggilan menggunakan kertas yang tipis sehigga mudah robek, dan peneliti mengganti
dengan kartu yang lebih tebal yang terbuat dari kertas karton.

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2015). Siswa harus terlibat langsung dalam
proses, mereka harus aktif dan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Siswa tidak
boleh hanya pasif, apalagi mengantuk ketika pelajaran berlangsung, persyaratan
pertama untuk pembelajaran siswa harus aktif dan memiliki motivasi tinggi untuk
belajar. Motivasi yang rendah, akan menyebabkan hasil belajar yang tidak maksimal.
Sedangkan Kartu panggilan merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, karena dalam prosesnya siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses
belajar mengajar karena siswa memiliki peranan atau tanggung jawab yaitu setiap siswa
memiliki kartu. (Syuryati, 2010) Berdasarkan analisis uji beda “t” terdapat kedua kelas
tersebut menunjukkan tpirumg >traver (63,92>1,66) yang berarti ada pengaruh yang

signifikan antara menggunakan model pembelajaran Kartu Panggilan dengan metode
konvensional. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran ini  memiliki
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pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VII
SMP Negeri 34 Pekanbaru.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada BAB IV dengan
menggunakan model pembelajaran Kartu Panggilan pada SMP Negeri 34 Pekanbaru
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktifitas guru dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen, penggunaan model
pembelajaran Kartu Panggilan penerapan pertama sebesar 68,57% dengan kategori
“Sempurna”, dan penerapan kedua mengalami peningkatan yaitu 80% dengan
kategori “Sempurna”. Sehingga rata-rata diperoleh sebesar 80% dengan kategori
“Sempurna”.

2. Motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kartu Panggilan
untuk kelas eksperimen yang memiliki motivasi belajar dengan kategori “Sangat
Tinggi” adalah 1 orang siswa atau 1,25% dan 15 orang siswa atau 38,75% siswa
dengan kategori “Tinggi”. Sedangkan pada kelas kontrol yang memiliki motivisi
belajar dengan kategori “ Sangat Tinggi” adalah sebanyak 1 orang siswa atau
1,25%, dan 3,5 orang siswa atau 8,75% siswa dengan kategori “Rendah”. Artinya
bahwa kelas eksperimen lebih memiliki motivasi belajar yang tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

3. Berdasarkan analisis uji beda “t” kedua kelas (eksperimen dan kontrol) tersebut
menunjukkan ty,ng>traver (63,92>1,66) yang berarti ada pengaruh yang signifikan

dan dengan sumbangan gain yang didapat dari kelas eksperimen sebesar 0,40 yang
termasuk dalam kategori “sedang”. Dengan hipotesis yang diajukan bahwa
“adapengaruh penggunaan model pembelajaran kartu pangilan terhadap motivasi
belajar PKn siswa kelas VII SMP Negeri 34 Pekanbaru”. Diterima

Rekomendasi

Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis menyampaikan
rekomendasi sebagai berikut:
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
proses belajar mengajar agar lebih inovatif, kreatif, dan menyenangkan untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri 34 Pekanbaru.

2. Kepada guru bidang studi PKn, di SMP Negeri 34 Pekanbaru, dapat menerapkan
model pembelajaran Kartu Panggilan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar PKn.
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Untuk mengantisipasi kelemaham Model Pembelajaran Kartu Panggilan, yang mana
kelemahannya adalah jika guru tidak dapat menguasai kelas, maka suasana kelas
akan cenderung tidak terarah. Maka dengan kelemahan tersebut, guru lebih tegas
mengarahkan murid dengan menjelaskan langkah-langkah model dengan tepat.
Selain itu kelemhan dalam proses pembelajaran menggunakan waktu yang relative
lama, maka guru harus pintar membagi waktu mulai dari awal pembelajaran dan
menyiapkan media kartu dari sebelum dimulai pembelajaran.

Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan inovasi metode atau model
pembelajaran lainnya, Penelitian ini dapat dijadikan sumber inspirasi untuk
penelitian lanjutan sehingga peneliti mempunyai gambaran dan perbandingan
dengan penelitian ini.
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